
PERAN INDUSTRI SOGAN BATIK REJODANI  

DALAM PEMBERDAYAAN EKONOMI MASYARAKAT DI DUSUN REJODANI 

DESA SARIHARJO KECAMATAN NGAGLIK KABUPATEN SLEMAN 

YOGYAKARTA 

 

SKRIPSI 

Diajukan kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat-syarat 

Memperoleh Gelar Sarjana Strata 1 

 

Oleh: 

Nurmaliyatul Kistiyah 

NIM. 12230078 

 

Pembimbing: 

M. Fajrul Munawir, M. Ag. 

NIP 19700409 199803 1 002 
 

JURUSAN PENGEMBANGAN MASYARAKAT ISLAM 

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2016 



 



 



 



v 
 

PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillah, Proses yang panjang dan penuh perjuangan sudah 

aku lewati dikota pelajar ini, kota perjuangan, 

kota yang telah memberikan pelajaran  

dan pengalaman hidup yang sangat berharga. 

Tidak mudah untuk melewati perjalanan ini, butuh tekat,  

mental baja, dukungan, motivasi, inspirasi  

serta do’a kedua orang tua yang selalu mengalir  

dan meringankan langkah kaki ini. 

Ibu, Bapak, anakmu sekarang sudah sampai pada titik 

perjuangan dalam menempuh Strata 1, 

Aku yakin ini semua tidak akan terwujud tanpa do’a yang 

selalu kalian panjatkan kepada sang Illahi untuk anakmu ini. 

Terimakasih, begitu besar jasa yang telah kalian berikan 

Sampai tak tahu lagi harus dengan cara apa aku membalasnya, 

yang bisa saya lakukan hanya mencoba untuk selalu 

memberikan hal yang terbaik kepada kalian. 

Aku selalu berdo’a, semoga Allah selalu melindungi Bapak dan 

Ibu, suatu hari nanti Insyaallah saya bisa membuat kalian 

bangga dengan kesuksesan yang aku raih. 

Amin. 

 

Ku persembahkan Karya ini untuk : 

Kedua orang tuaku tercinta, Bapak Mansyuri dan Ibu 

Ruminah dan Almamater terhebatku Program Studi 

Pengembangan Masyarakat Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 



vi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Al-Jumanatul Hadi, Al-Quran dan Terjemah, Qs. Al-Baqoroh (2), ayat:45, (CV. J-

Art : Bandung), hlm. 6. 



vii 
 

 

 

KATA PENGANTAR 

 

Segala puji bagi Allah SWT yang senantiasa memberikan segala rahmat, 

nikmat berupa iman, kesehatan dan kekuatan serta hidayahNya kepada penulis. 

Shalawat dan salam tidak lupa kami panjatkan kepada suri tauladan umat manusia 

sepanjang masa, Rasulullah SAW sang revolusioner sejati yang menjadi inspirasi 

setiap saat dalam memperbaiki umat manusia menuju masyarakat madani. 

Alhamdulillah Skripsi yang berjudul “PERAN INDUSTRI SOGAN 

BATIK REJODANI DALAM PEMBERDAYAAN EKONOMI MASYARAKAT 

DI DUSUN REJODANI DESA SARIHARJO KECAMATAN NGANGLIK 

KABUPATEN SLEMAN YOGYAKARTA” ini berjalan dengan baik dan lancar. 

Skripsi ini disusun guna memenuhi sebagaian persyaratan untuk 

memperoleh gelar derajat Sarjana S-1 Program Studi Pengembangan Masyarakat 

Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Penyusunan skripsi ini tidak akan terselesaikan dengan baik 

tanpa bantuan dari beberapa pihak. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini peneliti 

ingin mengucapkan banyak terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Drs. Yudian Wahyudi, M.A., PH.D., selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Ibu Dr. Nur jannah, M.SI., Selaku Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 



viii 
 

3. Bapak Dr. Pajar Hatma Indra Jaya S. Sos, M.Si. selaku Ketua Jurusan 

Pengembangan Masyarakat Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

4. Bapak M. Fajrul Munawir, M. Ag. Selaku Dosen Pembimbing Akademik 

mahasiswa S1 Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam 2012, serta Dosen 

Pembimbing Skripsi saya yang telah sabar dan meluangkan banyak waktu 

untuk memberikan arahan, petunjuk, bimbingan serta dukungan dalam masa 

penulisan skripsi hingga selesai. 

5. Selaku dosen penguji yang senantiasa memberikan masukan dan komentar 

untuk skripsi saya, sehingga skripsi ini menjadi sempurna. 

6. Seluruh Dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi, terutama Dosen Jurusan 

Pengembangan Masyarakat Islam, dan Seluruh staff Tata Usaha, baik yang 

ada di jurusan PMI, maupun yang ada di Fakultas Dakwah dan Komunikasi.  

7. Semua pihak Sogan Batik Rejodani dan para karyawan Sogan Batik Rejodani 

yang telah banyak membantu di masa penelitian 

8. Kepada orang tua peneliti, Bapak Mansyuri dan  Ibu Ruminah serta adekku 

tercinta M. Ikhsanudin yang selalu memberikan do’a dan dorongan motivasi 

kepada peneliti. 

9. Sahabat-sahabat peneliti dari kost Batik Kemuning Anisa, Tia’, Teteh, Che” 

dan sahabat-sahabat peneliti Elkumi, Winda, Widha, Endah, Wahyudi, 

Wahyuni, Rini, Mason, Buban, Ilham dan masih banyak lagi yang tidak bisa 

peneliti sebutkan, yang senantiasa menjadi penyemangat dan memberikan 

masukan sampai karya ini terselesaikan. Hari-hari terasa sepi jika tanpa kalian. 



ix 
 

10. Sahabat seperjuangan peneliti di organisasi KPM Temanggung-Yogyakarta 

dan Jejak Institute terimaksih sahabat atas proses yang selama ini kita lalui. 

11. Teman-teman seperjuangan penulis di Jurusan Pengembangan Masyarakat 

Islam angkatan 2012, yang tak biasa peneliti sebutkan satu persatu yang selalu 

memberikan bantuannya hingga karya ini selesai. 

12. Tak lupa pula kepada keluarga baruku, teman-teman PPM dan Teman-teman 

KKN kelompok 80 angkatan 86 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Semoga 

pengalaman dan ilmu yang kita dapatkan dan kita berikan selama mengabdi 

dimasyarakat bisa bermanfaat 

Peneliti sangat berterima kasih dan semoga bimbingan, arahan, serta 

semua yang telah diberikan kepada peneliti mendapatkan balasan dari Allah 

SWT. Peneliti menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari kata 

sempurna, oleh karena itu peneliti sangat berharap kritik dan saran yang 

membangun untuk menjadikan skripsi ini sempurna. Akhir kata peneliti 

mengucapkan banyak terimakasih dan semoga amal dan ilmu kita nanti 

bermanfaat bagi generasi selanjutnya. Amiin 

Yogyakarta, 30 Agustus 2016 

Peneliti 

 

 

Nurmaliyatul Kistiyah 

NIM.12230078 

 



x 
 

ABSTRAK 

 Penelitian ini dilatarbelakangi dari persolan kemiskinan dan 

keterbelakangan yang masih menjadi topik pembincaraan sampai saat ini. 

Kemiskinan merupakan ketidaksamaan untuk mengakumulasi basis kekuasaan 

sosial. Upaya penegentasan kemiskinan sudah sering dilakukan oleh banyak 

lembaga baik pemerintah maupun non pemerintah yang menginisiasi berbagai 

program pemberdayaan masyarakat maupun usaha Micro Kecil Menengah 

(UMKM) yang bertujuan menumbuhkan usaha maupun wirausaha baru dan 

menampung tenaga kerja sehingga mampu meningkatkan pendapatan. Industri 

Sogan Batik Rejodani merupakan salah satu industri kecil yang melakukan 

pemberdayaan terhadap masyarakat. Dalam skripsi ini peneliti melakukan 

penelitian mengenai bagaimana peran Industri Sogan Batik Rejodani dan 

bagaimana dampak positif dari adanya Industri Sogan Batik Rejodani dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. Masyarakat yang peneliti maksud adalah 

karyawan Industri Sogan Batik Rejodani. 

 Tujuan penelitian adalah untuk mendiskripsikan peran Industri Sogan 

Batik Rejodani dan dampak postif dari adanya Industri Sogan Batik Rejodani 

dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat. penelitian ini menggunakan 

metode pendekatan deskriptif-kualitatif, data yang diperoleh dikumpulkan dan 

diwujudkan secara langsung dalam bentuk deskriptif atau gambaran tentang 

suasana atau keadaan obyek secara menyeluruh, dan apa adanya berupa kata-

kata lisan atau tulisan dari orang atau perilaku yang diamati. Data 

dikumpulkan dengan menggunakan beberapa metode diantaranya adalah 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penentuan informan peneliti 

menggunakan teknik purposive, yaitu teknik pengambilan informan (sumber 

data) yang didasarkan atas pertimbangan tertentu, dengan cara peneliti 

memilih orang tertentu yang dipertimbangkan alan memberikan data yang 

diperlukan. Dalam penelitian ini ada 5 informan. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran Industri Sogan Batik 

Rejodani dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat yakni meliputi: pertama, 

fasilitasi yang dilakukan adalah menyediakan lapangan kerja, menyediakan 

perlengkapan produksi dan pembuatan struktur ketenaga kerjaan. Kedua, 

motivasi yang dilakukan dengan menggunakan dua cara yaitu flashback dan 

cerita inspiratif. Ketiga, networking yang mana peran ini dilakukan dalam 

pemasaran produk Sogan Batik Rejodani. Dampak positif dari adanya Industri 

Sogan Batik Rejodani dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat memiliki 

hasil yakni meliputi: memciptakan lapangan pekerjaan, meningkatkan 

ekonomi masyarakat dan meningkatkan etos kerja. 

 

Kata kunci: Peran Industri, Sogan Batik Rejodani, Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Penegasan judul bertujuan untuk memberikan pemahaman terhadap 

permasalahan yang dibahas dan menghindari kesalahpahaman dalam 

memahami maksud judul “Peran Industri Sogan Batik Rejodani dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Dusun Rejodani Desa Sariharjo 

Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman Yogyakarta” maka penulis perlu 

memberikan penegasan judul sebagai berikut: 

1. Peran Industri Sogan Batik Rejodani 

Peran secara etimologi merupakan suatu bagian yang memegang 

peranan atau bertindak terhadap terjadinya suatu peristiwa. Istilah peran 

dalam kamus Bahasa Indonesia diartikan sebagai sesuatu yang dimiliki 

oleh orang yang memiliki kedudukan dalam masyarakat.
1
 

Menurut undang-undang perindustrian yang dikutip Karto 

Sapoetro, industri adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan 

mentah, bahan baku, barang setengah jadi menjadi barang dengan nilai 

yang lebih tinggi penggunaannya.
2
 

                                                           
1
Peter Salim, Yenny Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern 

English Press, 1991), hlm. 1132. 

 
2
Karto Sapoetro, Pembentukan Perusahaan Industri, (Jakarta : PT Bina Aksara), hlm. 6. 
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Kata Sogan berawal dari nama kayu soga, merupakan sebuah kayu 

yang digunakan sebagai pewarna batik yaitu berwarna coklat.
3
 Batik 

adalah kain bergambar yang pembuatannya secara khusus dengan 

menuliskan atau menerapkan malam/lilin pada kain itu kemudian 

pengolahannya diproses dengan cara tertentu
4
. Rejodani merupakan nama 

Dusun tempat Industri Sogan Batik Rejodani ini didirikan. 

Jadi peran Industri Sogan Batik Rejodani yang peneliti maksud 

adalah peranan atau tindakan yang dilakukan oleh Industri Sogan Batik 

Rejodani yang merupakan sebuah industri batik yang mengolah bahan 

mentah, bahan baku, barang setengah jadi menjadi barang dengan nilai 

kegunaan lebih tinggi yang mengunakan pewarna alami dari kayu soga 

dan terletak di Dusun Rejodani. 

2. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Pemberdayaan secara bahasa berasal dari bahasa Inggris yaitu 

empowerment yang secara harfiah diartikan sebagai “pemberikuasaan 

atau menguasakan atau memberikan kuasa atau wewenang”, dan 

disimpulkan menjadi pemberian atau peningkatan kekuasaan kepada 

masyarakat yang lemah atau tidak beruntung.
5
 

                                                           
3
Wawancara yang dilakukan  dengan Budi ,Karyawan Sogan Batik Rejodani, pada tanggal 11 

Februari 2016, pukul 14.40. 

 
4
Sulchan Yasyin, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Amanah, 1997), hlm 58. 

 
5
Alftri, Comunity Development “Teori dan Aplikasi”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 

hlm.22. 
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Sedangakan secara istilah menurut Ginanjar Kartasasminta 

sebagaimana yang dikutip oleh Alftri, menyatakan pemberdayaan adalah 

suatu upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat 

yang berada dalam kondisi tidak mampu melepaskan diri dari perangkap 

kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan kata lain memberdayakan 

berarti memampukan dan memandirikan masyarakat dengan cara 

memotivasi, mengembangkan kesadaran, serta memperkuat potensi yang 

dimilikinya dan berupaya mengembangkannya
6
. 

Sedangkan ekonomi berasal dari kata oikos dan nomos. Oikos 

adalah rumah tangga dan nomos berarti mengatur, jadi ekonomi yang 

dimasksud adalah mengatur rumah tangga yang bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup melalui tiga kegiatan utama yaitu produksi, 

distribusi dan konsumsi
7
. Ekonomi adalah ilmu yang mempelajari 

bagaimana kita memilih untuk mengalokasikan sumberdaya yang terbatas 

(limited resourses), seperti tanah, tenaga kerja, dan capital, ke dalam 

produksi barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan yang tak terbatas 

(unlimited wants).
8
 

                                                           
6
Ibid, hlm.25.  

 
7
Mubyarto, Perekonomian Indonesia, (Yogyakarta: UUI Press,2000), hlm. 3. 

 
8
Toni Hartono, Mekanisme Ekonomi: Dalam Konteks Ekonomi Indonesia, (Bandung: PT 

Remaja Resdakarya, 2006), hlm. 9. 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, masyarakat merupakan 

pergaulan hidup manusia (sehimpunan orang yang hidup bersama dalam 

sesuatu tempat dengan ikatan-ikatan aturan tertentu)
9
. Menurut 

Koentjaraningrat, Bapak antropologi di Indonesia arti dari masyarakat 

adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu sistim, 

adat-istiadat tertentu yang bersifat kontinyu, dan terikat oleh suatu rasa 

identitas bersama
10

. Masyarakat yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

karyawan dari Industri Sogan Batik Rejodani yang terdiri dari masyarakat 

Dusun Rejodani dan masyarakat luar Dusun serta penyandang disabilitas. 

Jadi yang dimaksud dengan pemberdayaan ekonomi masyarakat 

dalam penelitian ini yaitu upaya memampukan dan memandirikan 

masyarakat dengan memotivasi, mengembangkan kesadaran, memperkuat 

potensi, berupaya mengembangkan serta mengatur rumah tangga dengan 

tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup melalui produksi, distribusi dan 

konsumsi terhadap  karyawan Industri Sogan Batik Rejodani. 

Berdasarkan penegasan judul di atas, maka maksud dari judul 

penelitian tentang“Peran Industri Sogan Batik Rejodani dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Dusun Rejodani Desa Sariharjo 

Kecamatan Nagaglik Kabuapten Sleman Yoyakarta”yaitu penelitian tentang 

                                                           
9
Purwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,1976), hlm. 636.  

 
10

Koentjaraninrat, PengantarIlmu Antropologi, (Jakarta: Aksara Baru, 1983), hlm 118. 
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paranan atau tindakan yang dilakukan oleh Industri Sogan Batik 

Rejodaniyang berupaya memampukan dan memandirikan masyarakat dengan 

memotivasi, mengembangkan kesadaran, memperkuat potensi, berupaya 

mengembangkan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup melalui 

produksi, distribusi dan konsumsi terhadap karyawan dari Industri Sogan 

Batik Rejodani tersebut. Hal itu diwujudkan Industri Sogan Batik Rejodani 

yang terletak di Dusun Rejodani Desa Sariharjo Kecamatan Ngaglik 

Kabupaten Sleman Yogyakarta.  

B. Latar Belakang Masalah 

Kemiskinan dan keterbelakangan merupakan sebuah topik yang 

menjadi perbincangan di seluruh dunia. Menurut Jhon Friedman yang dikutip 

oleh Bagong dalam bukunya, menyatakan bahwa kemiskinan merupakan 

ketidaksamaan untuk mengakumulasi basis kekuasaan sosial. Sementara yang 

dimaksud basis kekuasaan sosial menurut Friedman meliputi: Pertama, modal 

produktif atau asset, misalnya tanah perumahan, peralatan, dan kesehatan. 

Kedua, sumber keuangan, seperti income dan kredit yang memadai. Ketiga, 

organisasi sosial dan politik yang dapat digunakan untuk mencapai 

kepentingan bersama, seperti koperasi. Keempat, network atau jaringan sosial 
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untuk memperoleh pekerjaan, barang-barang, pengetahuan dan ketrampilan 

yang memadai. Kelima, informasi-informasi yang berguna untuk kehidupan.
11

 

Di Indonesia sendiri kemiskinan merupakan masalah yang sudah ada 

sejak dulu sebelum kemardekan dan bahkan hingga era reformasi. Antara 

pertengahan tahun 1960-an sampai tahun 1996, waktu Indonesia berada 

dibawah kepemimpin pemerintahan Orde Baru Soeharto, tingkat kemiskinan 

di Indonesia menurun drastis - baik di desa maupun di kota - karena 

pertumbuhan ekonomi yang cukup kuat dan adanya program-program 

penanggulangan kemiskinan yang efisien
12

. Ini bukan saja karena masalah 

kemiskinan telah ada sejak lama dan masih hadir di tengah-tengah kita saat 

ini, melainkan pula karena gejalanya semakin meningkat sejalan dengan krisis 

multidimensional yang masih dihadapi oleh Bangsa Indonesia.
13

 

Masalah kemiskinan bukanlah hal yang asing lagi, orang miskin, 

seperti gelandangan, pengemis atau peminta-minta maupun masyarakat yang 

tidak mampu memenuhi kebutuhan pokoknya selalu ada, baik itu di sudut-

sudut kota maupun di daerah pingiran kota. Seperti di kota Yogyakarta, angka 

kemiskinannya mengalami pasang surut yang tidak menentu setiap tahunnya. 

                                                           
11

Bagong Suyanto, Anatomi Kemiskinan dan Strategi Penaganannya, (Malang: Intrans 

Publishing, 2013), hlm.2. 

 
12

Kemiskinan di Indonesia, (http://www.indonesia-investments.com/id/keuangan/angka-

ekonomi-makro/kemiskinan/item301),  Diakses pada hari Rabu tanggal 16 Februari 2016, pukul 10:15. 

 
13

Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian Strategi 

Pembengunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2005), hlm. 

131. 

http://www.indonesia-investments.com/id/keuangan/angka-ekonomi-makro/kemiskinan/item301
http://www.indonesia-investments.com/id/keuangan/angka-ekonomi-makro/kemiskinan/item301
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Seperti yang ditulis diberita resmi statistik D.I Yogyakarta bahwa jumlah 

penduduk miskin di Daerah Istimewa Yogyakarta pada periode Maret 2009 - 

Maret 2015 mengalami fluktuasi. Pada periode Maret 2009 - Maret 2011 

cenderung menurun dari tahun ke tahun, tetapi dari September 2011-Maret 

2012 mengalami kenaikan dan turun kembali sampai periode Maret 2014. 

Jumlah penduduk miskin pada Maret 2009 tercatat 585,78 ribu orang dan 

pada Maret 2011 turun menjadi 562,70 ribu, namun sampai dengan kondisi 

bulan Maret 2012 jumlah penduduk miskin naik menjadi 568,35 ribu. 

Sementara pada periode September 2012 - Maret 2015 mengalami fluktuasi.
14

 

Melihat begitu tinggi angka kemiskinan di Yogyakarta perlu 

penaganan kesmiskinan seperti adanya industri, sangat dibutuhkan oleh 

masyarakat. Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) telah 

menginisiasi berbagai program pemberdayaan masyarakat maupun Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang bertujuan menumbuhkan usaha 

maupun wirausaha baru dan menampung tenaga kerja sehingga mampu 

meningkatkan pendapatan
15

. 

Salah satu usaha yang ada di Yogyakarta yaitu Industri Sogan Batik 

Rejodani yang mampu merangkul semua orang baik dari warga sekitar tempat 

industri maupun luar dusun untuk bekerja. Sogan Batik Rejodani ini adalah 

                                                           
14

Berita Resmi Statistik D.I. Yogyakarta No. 58/10/34/Th.XVII, 1 Oktober 2015, hlm.3. 

 
15

http://jogjadaily.com/2015/05/mendorong-peran-investor-lokal-diy-dengan-budaya-

kewirausahaan. (Diakses pada hari Rabu tanggal 16 Februari 2016, pukul 10:25). 

 

http://jogjadaily.com/2015/05/mendorong-peran-investor-lokal-diy-dengan-budaya-kewirausahaan
http://jogjadaily.com/2015/05/mendorong-peran-investor-lokal-diy-dengan-budaya-kewirausahaan


8 
 

produsen batik tulis, batik cap  dan baju muslim, yang terletak di Dusun 

Rejodani RT01/RW01, Sariharjo Ngaglik Sleman Jl. Palagan Tentara Pelajar 

km 10 Yogyakarta
16

. Dari hasil wawancara pra-research, Industri Sogan Batik 

Rejodani ini dirintis sejak tahun 2002 sampai sekarang. Industri yang berawal 

dari tugas kuliah, yang sebelumnya pemilik dari industri sama sekali tidak 

bisa membatik serta hanya bermodalkan dengan proposal akhirnya bisa 

berkembang dengan sangat baik sampai hasil produksinya bisa dijual sampai 

ke luar negeri. Sogan Batik Rejodani ini merupakan sebuah industri batik 

yang semua pemasaran produknya melalui sosial media. Sogan Batik 

Rejodani memiliki karyawan sekitar 50 orang, yang berasal dari warga dusun 

sekitar tempat industri dan juga dari luar daerah. Karyawan yang berada di 

Sogan Batik Rejodani terdiri dari ibu-ibu, bapak-bapak, remaja, dan 

penyandang disabilitas. Sogan Batik Rejodani ini bertujuan ingin menciptakan 

SDM yang berdaya. 

Secara spesifik, ketertarikan peneliti memilih penelitian tentang 

Industri Sogan Batik Rejodani yang berada di Dusun Rejodani Desa Sariharjo 

Kecamatan Nganglik Kabupaten Sleman di Karenakan alasan-alasan berikut: 

Partama, Industri Sogan Batik Rejodani ini merupakan sebuah industri yang 

istimewa karena dalam penerimaan karyawan tidak membeda-bedakan dan 

mampu marangkul semua orang untuk berdaya bersama. Karyawan dari 

                                                           
16

http://www.soganbatik.com/news/detail/10/sogan-batik-workshop-gallery.html, (Diakses 

pada hari Rabu tanggal 16 Februari 2016, pukul 10:30). 

http://www.soganbatik.com/news/detail/10/sogan-batik-workshop-gallery.html
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Industri Soagan Batik Rejodani Terdiri dari Ibu-ibu, bapak-bapak, Remaja, 

serta Penyandang disabilitas. Kedua, Industri Sogan Batik dalam pemasaran 

produknya tidak sama seperti industri lain, karena Industri Sogan Batik 

Rejodani membuat produknya sesuai pemesanan. Ketiga, prestasi yang diraih 

oleh Industri Sogan Batik Rejodani dalam bidang pemasaran produk lewat 

Sosial Media (online) dengan brand Sogan Batik Rejodani, yang dulunya 

berawal dari tugas kuliah dan hanya bermodal dari proposal hingga sekarang 

sudah bisa menembus pasar Jepang dan ke beberapa negara lain. Keempat, 

secara lokasi sangat mudah dijangkau karena latak lokasi tidak jauh dari 

tempat tinggal peneliti. 

Melihat hal tersebut peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang 

bagaimana pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh Industri Sogan Batik 

Rejodani terhadap masyarakat dan bagaimana dampak positif yang dirasakan 

oleh masyarakat dengan adanya Industri Sogan Batik Rejodani. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka terdapat rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran industri Sogan Batik Rejodani dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat di Dusun Rejodani Desa Sariharjo Kecamatan 

Ngaglik Kabupaten Sleman Yogyakarta? 
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2. Bagaimana dampak positif dari adanya industri Sogan Batik Rejodai 

dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat di Dusun Rejodani Desa 

Sariharjo Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman Yogyakarta? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki 

tujuan: 

1. Mendiskripsikan peran industri Sogan Batik Rejodani dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat di Dusun Rejodani Desa Sariharjo 

Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman Yogyakarta. 

2. Mendiskripsikan dampak positif dari adanya industri Sogan Batik Rejodai 

dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat di Dusun Rejodani Desa 

Sariharjo Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman Yogyakarta. 

Berdasarkan permasalahan dalam latar belakang tersebut maka 

kegunaan dalam penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

wacana mengenai pemberdayaan terutama pada bidang pemberdayaan 

ekonomi masyarakat melalui industri batik, dan memberikan sumbangan 

pemikiran kepada Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

Industri Sogan Batik Rejodani dalam pengelolaan Industri Batik Dusun 
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Rejodani Desa Sariharjo Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman, serta 

memberikan sumbangan data bagi para peneliti selanjutnya sehingga 

dapat tercapai tujuan dari pemberdayaan masyarakat yang akan 

dilakukan. 

E. Tinjauan Pustaka 

Beberapa hasil penelitian yang dianggap relevan dengan penelitian ini 

khususnya mengenai pemberdayaan masyarakat melalui industri batik, 

diantaranya: 

1. Penelitian pertama dilakukan oleh Rike Oriza tentang “Upaya Peningkatan 

Ekonomi Masyarakat Melalui Pengolahan Pupuk Organik dari Daun Jati 

oleh Bapak Rahmawan Rahardian Sakti di Desa Plembutan, Playen, 

Gunungkidul”. Penelitian ini membahas tentang upaya yang dilakukan 

Bapak Rahmawan melalui pengolahan pupuk organik dalam meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat di Desa Plembutan, Kecamatan Playen, 

Kabupaten Gunungkidul  dan hasil yang dirasakan masyarakat dalam 

upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui pengolahan pupuk 

organik dari daun jati
17

.Adapun hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

upaya peningkatan ekonomi masyarakat melalui pengolahan pupuk organik 

dari daun jati oleh Bapak Rahmawan adalah upaya membangun kesadaran 

                                                           
17

Rike Oriza, Upaya Peningkatan Ekonomi Masyarakat Melalui Pengolahan Pupuk Organik 

dari Daun Jati oleh Bapak Rahmawan Rahardian Sakti di Desa Plembutan, Playen, 

Gunungkidul,Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2015), hlm. 

xi. 
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diri, upaya melakukan pembelajaran, upaya pemasaran, upaya manajeman 

oprasional, upaya kepemilikan modal. Selain itu hasil yang dirasakan 

masyarakat adalah: 1) Menyerap tenaga kerja, dengan adanya industri 

pengolahan pupuk organik ini mengurangi tingkat pengangguran. 2) 

Meningkatkan pendapatan, dengan pemanfaatan potensi yang ada 

menghasilkan sesuatu yang bernilai ekonomis mampu meningkatkan 

pendapatan masyarakat. 3) Menambah pengetahuan, masyarakat yang 

awalnya hanya membersihkan dan membakarnya saja sekarang dengan 

adanya pengolahan pupuk organik, masyarakat mengetahui manfaat dan 

hasil yang diperoleh dari daun jati. 4) membuka lapangan pekerjaan, 

semakin banyaknya permintaan untuk menggunakan pupuk organik dari 

daun jati maka dibutuhkan juga tenaga kerja. 

Berdasarkan penjelasan di atas penelitian ini sama-sama meneliti 

tentang peningkatan ekonomi masyarakat akan tetapi yang menjadi lokasi 

penelitiannya berbeda. Lokasi penelitian ini berada di Dusun Rejodani 

Desa Sariharjo Kecamatan Nganglik Kabupaten Sleman Yogyakarta. 

2. Penelitian kedua dilakukan oleh Tri Nurhayati“Peran Karang Taruna Bukit 

Putra Mandiri dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat: Studi di Desa 

Nglanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul”. Penelitian ini 

membahas tentang peran serta hasil yang dicapai dalam pemberdayaan 
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ekonomi masyarakat oleh Karang Taruna Bukit Putra Mandiri.
18

 Adapun 

hasil dari penelitian ini adalah peran yang dilakukan oleh Karang Taruna 

Bukit Putra Mandiri dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat desa 

Nglanggeran melalui 4 peran yaitu peran fasilitator, peran mediator, peran 

motivator dan peran pembela serta hasil dari pemberdayaan ekonomi 

masyrakat yang dilakukan oleh Karang Taruna Bukit Putra Mandiri adalah: 

mengurangi pengangguran seperti pemuda yang tadinya putus sekolah kini 

mampu mengelola ekowisata dan menjadi pemandu serta dalam memandu 

dan mengelola ekowisata ini mendapat uang saku, pendapatan ekonomi 

meningkat bahwa warung yang berjualan di daerah ekowisata kini 

bertambah banyak yang awalnya 4 warung kini menjadi 9 warung dan juga 

dengan adanya pengelolaan ekowisata masyarakat lebih bersemangat untuk 

menjalankan bisnis dagang dan jasa. 

Berdasarkan penjelasan di atas penelitian ini sama-sama meneliti 

tentang peran dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat akan tetapi yang 

menjadi obyek dan lokasi penelitiannya berbeda. Obyek penelitian ini yaitu 

Sogan Batik Rejodani dan lokasi penelitian ini berada di Dusun Rejodani 

Desa Sariharjo Kecamatan Nganglik Kabupaten Sleman Yogyakarta. 

3. Penelitian ketiga dilakukan oleh Umiati Qodariyah“Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat melalui Pembuatan Kerajinan Tas di Desa 

                                                           
18

Tri Nurhayati, Peran Karang Taruna Bukit Putra Mandiri dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat: Studi di Desa Nglanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten gunungkidul,Skripsi 

(Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2015), hlm. xiii. 
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Purwosari Girimulyo Kulon Progo”. Skripsi ini membahas tentang strategi 

pemberdayaan ekonomi masyarakat dalam mengelola pembuatan kerajinan 

tas, dan mengetahui dampak pemberdayaan pembuatan kerajinan tas 

terhadap peningkatan ekonomi di Desa Purwosari Girimulyo Kulon 

Progo.
19

 Adapun hasil dari penelitian ini adalah strategi pemberdayaan 

masyarakat yang dilakukan oleh Industri Kembar Craft Karya Mandiri 

melalui tahap yaitu 1) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 2) 

Pengembangan permodalan. Dampak positif yang dirasakan masyarakat 

meliputi: 1) Pembuatan kerajinan tas sebagai kerja sampingan. 2) 

Tambahan pendapatan. 3) Kemampuan penyimpanan uang. 4) kemandirian 

masyarakat. sedangkan dampak negatifnya adalah: perajin kerajianan tas 

khusunya para ibu rumah tangga mempunyai beban ganda dalam pekerjaan 

sebagai ibu rumah tangga dan pekerjaan kerajianan. 

Berdasarkan penjelasan di atas penelitian ini sama-sama memiliki 

fokus penelitian tentang dampak dari pemberdayaan ekonomi masyarakat 

akan tetapi yang menjadi lokasi penelitian berbeda. Lokasi penelitian ini 

berada di  Dusun Rejodani Desa Sariharjo Kecamatan Nganglik Kabupaten 

Sleman Yogyakarta. 

4. Penelitian ketiga dilakukan oleh Watik yang berjudul “Industri Batik Kayu 

di Dusun Krebet Desa Sendangsari Kecamatan Pajangan Kabupaten 

                                                           
19

Umiati Qodariyah ,Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat melalui Pembuatan Kerajinan Tas 

di Desa Purwosari Girimulyo Kulon Progo,Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014), hlm. x. 
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Bantul (Studi Terhadap Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat)”. Skripsi ini 

membahas tentang pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui industri 

batik kayu, yang mana dalam penelitian ini membatiknya dengan 

menggunakan media kayu (ukir).
20

 Adapun hasil dari penelitian ini adalah 

industri batik kayu di Dusun Krebet dalam menyediakan lapangan 

kerjabagi masyarakat Dusun Krebet dan sekitarnya untuk bekerja sebagai 

tenaga pembentukan barang kerajinan, tenaga pembatik, tenaga 

pengamplas, dan pengemasan. Jumlah pekerja sebanyak 279 terdiri dari 

tenaga kerja keluarga 12,90% dan tenaga kerja non keluarga 

87,95%.Industry batik kayu juga memberikan pelatihan pembatik bagi para 

pekerja yang baru masuk. Usaha industri batik kayu ini dalam hal 

pemberdayaan mempunyai tujuan untuk meningkatkan kemampuan 

masyarakat dalam memperoleh pekerjaan dan meningkatkan pendapatan. 

Cara pemberdayaanya yaitu dengan peningkatan keterampilan, 

pengembangan desain dan pembagian kerja. Industri ini tidak menuntut 

pekerjanya mempunyai pendidikan tinggi tapi yang terpenting yaitu pekerja 

mempunyai kemauan, keuletan, telaten dan ketekunan dalam bekerja. 

Berdasarkan penjelasan di atas penelitian ini sama-sama meneliti 

tentang pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui industri batik akan 

tetapi yang menjadi lokasi penelitiannya berbeda. Lokasi penelitian ini 

                                                           
20

Watik, Industri Batik Kayu di Dusun Krebet Desa Sendangsari Kecamatan Pajangan 

Kabupaten Bantul, Studi Terhadap Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat, Skripsi (Yogyakarta: 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005), hlm. x.  
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berada di Dusun Rejodani Desa Sariharjo Kecamatan Nagaglik Kabuapten 

Sleman Yoyakarta. 

Dari penelitian-penelitian di atas, menunjukkan bahwa penelitian 

tentang “Peran Industri Sogan Batik Rejodani dalam Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat di Dusun Rejodani Desa Sariharjo Kecamatan 

Nagaglik Kabuapten Sleman Yoyakarta”masih layak untuk diteliti karena 

sejauh penelusuran peneliti belum ditemukan hasil penelitian yang 

membahas penelitian ini. 

F. Landasan Teori 

1. Peran Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Peran adalah bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan oleh 

seorang atau kelompok. Soerjono Soekanto mendefinisikan bahwa 

peranan (role) adalah aspek yang dinamis dari kedudukan (status).
21

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, peranan merupakan aspek yang 

dinamis dan kedudukan atau status.
22

 

                                                           
21

Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: CV.Rajawali, 1995) hlm. 268 

 

22
Departemen dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet.3 (Jakarta:Balai 

Pustaka,1990),hlm.660. 
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Adapun tentang peran dalam buku Edi Suharto yang berjudul 

“Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat” ini diantaranya 

peran fasilitator, mediator dan motifator.
23

 

a. Peran Fasilitator 

Peran tersebut dapat memberikan perubahan yang telah di 

tetepkan dan telah disepakati bersama masyarakat. Fasilitator 

mempunyai tugas-tugas: 

1) Mendata keanggotaan atau siapa yang akan dilibatkan dalam 

pelaksnaan kegiatan. 

2) Mendefinisikan tujuan bersama. 

3) Mendorong komunikasi dan relasi. 

4) Memfasilitasi keterikatan dan kualitas sinergi sebuah sistim 

menemukan kesamaan dan perbedaan. 

5) Memfasilitasi pendidikan: membangun pengetahuan dan 

ketrampilan. 

6) Mengidentifikasi masalah-masalah yang akan dipecahkan. 

7) Memfasilitasi penetapan tujuan. 

8) Merancang solusi-solusi alternative 

9) Mendorong pelaksanaan tugas. 

10) Memelihara relasi sistim. 

                                                           
23

Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat “Kajian Strategis 

Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekejaan Sosial” (Bandung: Rafika Aditama, 2009), hlm. 98-

101.  



18 
 

11) Memecahkan konflik. 

Fasilitator biasanya identik dengan tugasnya sebagai pendamping. 

Karena dalam upaya mewujudkan otonomi dan kemandirian masyarakat 

perlu adanya bimbingan atau pendampingan. Sedangkan fasilitasi 

merupakan salah satu kegiatan penting yang dilakukan oleh pendamping 

dalam upaya memberdayakan masyarakat. istilah fasilitasi banyak 

digunakan di kalangan praktisi dan aktivis pembangunan masyarakat 

untuk menyatakan suatu bentuk intervensi atau dukungan yang diperlukan 

untuk meningkatkan kapasitas individu, kelompok atau kalembagaan 

masyarakat. pengertian fasilitasi secara harfiah merujuk pada upaya upaya 

memberikan kemudahan, kepada siapa saja agar mampu mengerahkan 

potensi dan sumber daya untuk memecahkan masalah yang 

dihadapinya.
24

 

Dalam konteks pembangunan istilah fasilitasi biasanya dikaitkan 

dengan pola pendampingan, pendukungan atau bantuan bagi masyarakat. 

Dalam konteks pembangunan masyarakat (civil society) kegiatan fasilitasi 

dilakukan oleh tenaga khusus yang bertugas; Pertama, membina 

kelompok masyarakat yang terkena krisis sehingga menjadi suatu 

kebersamaan tujuan dan kegiatan yang berorientasi pada upaya perbaikan 

                                                           
24

 Wahyudi Sumpeno, Menjadi Fasilitator Genius: Kiat-kiat Mendampingi Masyarakat, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),  hlm. 2. 
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kehidupan; Kedua, sebagai pemandu atau fasilitator, peghubung dan 

penggerak (dinamisator) dalam pembentukan kelompok masyarakat dan 

pembimbing pengembangan kegiatan kelompok.
25

 

b. Peran Mediator 

Peran mediator diperlukan terutama pada saat terdapat 

berbedaan yang mencolok dan mengarah pada konflik antara berbagai 

pihak. Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan dalam melakukan 

peran mediator meliputi kotak perilaku, negosiasi, pendamai pihak 

ketiga serta berbagai macam resolusi konflik. Dalam mediasi, upaya-

upaya yang dilakukan pada hakikatnya diarahkan untuk mencapai 

“solusi menang-menang” (win-win solution). 

Menurut Edi Suharto, Comton dan Galaway memberikan 

beberapa teknik dan ketrampilan yang dapat digunakan dalam 

melakukan peran mediator:
26

 

1) Mencari persamaan nilai dari pihak-pihak yang terlibat konflik. 

2) Membantu setiap pihak agar mengakui legitimasi kepentingan 

pihak lain. 

3) Membantu pihak-pihak yang bertikai dalam mengidentifikasi 

kepentingan bersama. 

                                                           
25

 Ibid.  hlm. 3. 

 
26

Ibid.  hlm. 101.  
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4) Hindari situasi yang mengarah menang dan kalah. 

5) Berupaya untuk melokalisir konflik kedalam isu, waktu dan 

tempat yang spesifik. 

6) Membagi konflik ke dalam beberapa isu. 

7) Membantu pihak-pihak yang bertikai untuk mengakui bahwa 

mereka lebih memiliki manfaat jika melanjutkan sebuah hubungan 

ketimbang terlibat terus dalan konflik. 

8) Memfasilitasi komunitas dengan cara mendukung mereka agar 

mau berbicara satu sama lain. 

9) Gunakan prosedur-prosedur persuasi. 

c. Peran Motivator 

Menurut Abraham Sperling dalam buku Edi Suharto, 

mengemukakan bahwa motivasi didefinisikan sebagi suatu 

kecenderungan untuk beraktivitas yang dimulai dari dalam (drive) 

yang diakhiri dengan proses penyesuaian diri untuk memuaskan motif. 

Sedangkan A.A Prabu Mangkunegara menyimpulkan bahwa motif 

merupakan dorongan kebutuhan dalam diri seseorang agar dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungan. Motivasi adalah kondisi yang 

menggerakan seseorang untuk mencapai tujuan itu
27

. Dalam 

                                                           
27

Wahyudi Sumpeno, Menjadi Fasilitator Efektif: Kiat-kiat Memberdayakan 

Masyarakat,(Surakarta: Yayasan Duta Awam Solo, 2004), hlm. 2. 
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memotivasi masyarakat ada beberapa prinsip-prinsip motivasi 

diantaranya: 

1) Prinsip partisipasi, yaitu upaya sistematis untuk mempengaruhi 

stakeholder untuk terlibat dalam pengambilan keputusan dan 

menentukan tujuan yang akan dicapai oleh organisasi. 

2) Prinsip komunikasi, yaitu upaya mempengaruhi melalui symbol, 

bahasa dan media yang sesuai untuk menjelaskan gagasan penting 

yang berhubungan dengan tugas dan informasi yang dibutuhkan. 

3) Prinsip pengakuan, yaitu fasilitator atau orang yang ditunjuk 

menjadi mediator mengakui peran, usaha dan kontribusi 

masyarakat dalam mengelola kegiatan pemberdayaan. 

4) Prinsip pendelegasi wewenang. Prinsip ini berkaitan dengan 

pembagian peran antara pemimpin, tokoh atau pemuka 

masyarakat, petani, pedagang, organisasi, perempuan, dan 

pemerintah lokal. 

5) Prinsip memberi perhatian yang dapat dilakukan fasilitator dengan 

cara memberikan reword (hadiah) terhadap orang atau kelompok 

yang mencapai tingkat tertinggi dari persyaratan tertentu. 

Ada dua teknik motivasi yang dapat digunakan oleh fasilitator 

dalam memotivasi kelompok sebagai berikut: 
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1) Teknik Pemenuhan Kebutuhan: upaya memenuhi kebutuhan 

bukan menjadi tenggungjawab penuh dari fasilitator atau 

pendamping tetapi mempertemukan apa yang menjadi prioritas 

dikaitkan dengan potensi dan sumberdaya yang tersedia. 

2) Teknik Komunikasi Persuasif: merupakan cara yang banyak 

dilakukan oleh pemimpin untuk mempengaruhi bawahannya atau 

mendorong kinerja tim. 

Rahasia motivasi merupakan dambaan bagi pemimpin yang 

berusaha melipatgandakan pengaruhnya dalam pengambilan keputusan 

dan bisnis. Istilah motivasi menjadi sangat penting untuk dipahami agar 

segala sesuatu yang telah direncanakan dapat menghasilkan sesuatu yang 

bermakna bagi orang lain. Dalam pemberdayaan masyarakat, kemampuan 

mempengaruhi dan membangun motivasi kerja menjadi perekat yang 

cukup efektif untuk mengontrol perilaku, kebiasaan, pola tindak dan 

interaksi kelompok.
28

 

Penyadaran individu atau kelompok untuk melakukan tindakan dan 

upaya pengembangan diri sangat dipengaruhi oleh dorongan ang muncul 

secara internal maupun pengaruh yang datang dari luar. Motivasi 

diibaratkan seperti energy pendorong yang membantu masyarakat unruk 

melakukan tindakan untuk mencapai tujuan secara optimal dan penuh 
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kesadaran.
29

 Teori motivasi dan berbagai kasus dalam praktik 

kepemimpinan dan bisnis memperlihatkan hubungan yang sangat nyata 

terhadap kebutuhan, dinamika kerja dan tingkat kepuasan. Demikian pula 

pada kegiatan fasilitasi, pemahaman tentang konsep motivasi yang sangat 

membantu dalam menentukan bentuk kegiatan, komunikasi dan strategi 

yang akan digunakan agar masyarakat terdorong untuk belajar sesuai 

dengan harapannya.
30

 

2. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

a. Pemberdayaan 

Pemberdayaan (empowerment) menurut Ginandjar 

Kartasasmita, adalah upaya untuk membangun daya (masyarakat) 

dengan mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan 

potensi serta berupaya untuk mengembangkan
31

. Sedangkan menurut 

Wuradji yang dikutip oleh Azis dalam bukunya bahwa, pemberdayaan 

adalah sebuah proses penyadaran masyarakat yang dilakukan secara 

transformative, partisipatif dan berkesinambungan melalui 

peningkatan kemampuan dalam menangani berbagai persoalan dasar 
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yang dihadapi dan meningkatkan kondisi hidup sesuai dengan 

harapan.
32

 

Dengan kata lain pemberdayaan merupakan sebuah proses dan 

tujuan. Sebagai proses, pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan 

untuk memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah 

dalam masyarakat, termasuk individu-individu yang mengalami 

masalah kemiskinan. Sedangkan sebagai tujuan, maka pemberdayaan 

menuju pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah 

perubahan sosial.
33

 

Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa pengertian pemberdayaan adalah upaya yang dilakukan melalui 

serangkaian kegiatan, untuk memperkuat keberdayaan kelompok 

lemah yang terdapat di masyarakat agar dapat mencapai kehidupan 

yang lebih baik. 

b. Ekonomi Masyarakat 

Dalam konteks permasalahan sederhana, ekonomi rakyat 

merupakan strategi “bertahan hidup” yang dikembangkan oleh 

penduduk masyarakat miskin, baik di kota maupun di desa-desa.
34

 

Meningkatkan kesejahteraan ekonomi merupakan kegiatan dalam 
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pemberdayaan di masyarakat. ekonomi dapat diartikan sebagai upaya 

dalam mengelola rumah tangga. Tujuannya adalah untuk memenuhi 

kebutuhan hidup melalui tiga kegiatan utama yaitu: produksi, 

distribusi, dan konsumsi. Pemenuhan hidup dengan kendala 

terbatasnya sumber daya, erat kaitannya dengan upaya meningkatkan 

kemakmuran dan kesejahteraan.
35

 

Produksi, distribusi dan konsumsi, merupakan rangkaian 

kegiatan yang berlangsung secara terus menerus dan sering disebut 

sebagai proses yang kesinambungan. Proses ini berjalan secara 

alamiah sejalan dengan perkembangan masyarakat dibidang sosial, 

ekonomi, budaya dan politik. Secara ekonomi, proses alamiah yaitu 

bahwa yang menghasilkan (produksi) harus menikmati (konsumsi), 

dan sebaiknya yang menikmati harus yang menghasilkan.
36

 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah kegiatan ekonomi 

yang dilakukan oleh masyarakat yang dengan secara swadaya 

mengelola sumberdaya apapun yang dapat dikuasainya, dan 

ditunjukan untuk memenuhi kebutuhan dasarnya dan keluarganya.
37
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3. Dampak Positif Industri dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Dampak merupakan perubahan lingkungan yang disebabkan oleh 

suatu kegiatan. Kegiatan tersebut adalah pembangunan ekonomi. Dampak 

mempunyai dua sifat yaitu primer dan skunder. Dampak primer 

merupakan perubahan lingkungan yang terjadi disebabkan secara 

langsung melalui suatu kegiatan. Dampak primer meliputi dampak 

terhadap pola produksi, distribusi dan konsumsi. Sedangkan dampak 

sekunder yaitu perubahan lingkungan yang terjadi secara tidak langsung, 

merupakan keberlanjutan dari dampak primer tersebut. Dari kedua 

dampak diatas akan terjadi dampak yang sifatnya positif dan negatif. 

Adapun dampak yang bersifat positif adalah perubahan lingkungan yang 

menimbulkan keuntungan sementara dampak yang bersifat negatif yaitu 

perubahan lingkungan yang menimbulkan kerugian bagi masyarakat.
38

 

Pemberdayaan masyarakat diarahkan untuk membentuk sebuah 

struktur masyarakat yang mencerminkan tumbuhnya semangat swadaya 

dan partisipasi. Hasil tersebut meliputi usaha memperkokoh interaksi 

sosial di dalam masyarakat, menciptakan semangat kebersamaan, 

solidaritas diantara anggota masyarakat, dan membantu mereka untuk 

berkomunikasi terhadap pihak lain dengan cara berdialog secara alamiah 
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atau tanpa intervensi, didasari dengan penuh pemahaman dan 

ditindaklanjuti dengan aksi sosial nyata.
39

 

pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah kegiatan ekonomi 

yang dilakukan oleh masyarakat yang dengan secara swadaya mengelola 

sumberdaya apapun yang dapat dikuasainya, dan ditunjukan untuk 

memenuhi kebutuhan dasarnya dan keluarganya.
40

 Terdapatnya potensi 

yang lebih besar dalam menggunakan sumberdaya, inisiatif, dan tenaga 

ahli lokal untuk membangun industri lokal baru yang akan dimiliki dan 

dijalankan oleh orang-orang yang ada dimasyarakat lokal. Hal ini 

melibatkan pemanfaatan kekayaan sumberdaya lokal, bakat, minat dan 

keahlian beserta keuntungan-keuntungan alam dari lokalitas tertentu dan 

kemudian memutuskan apa jenis insdustri baru yang mungkin berhasil.
41

 

Pertumbuhan sektor industri merupakan bagian dari proses pembangunan 

nasional dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi telah membawa 

perubahan terhadap kehidupan masyarakat. 

Industri kecil sangat bermanfaat bagi penduduk, terutama 

penduduk golongan ekonomi lemah, karena sebagian besar pelaku 

industri kecil adalah penduduk golongan tersebut. Dampak positif dari 
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adanya industri kecil terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat 

diantaranya: 

a. Terbentuknya lapangan kerja baru 

Dengan adanya industri kecil maka akan tercipta atau terbentuk 

lapangan kerja baru, sehingga hal ini dapat meluaskan lapangan kerja 

produktif yang meningkatkan pendapatan nyata bagi golongan-

golongan yang bersangkutan.
42

 

b. Perkembangan industri dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Dengan adanya industri kecil atau home industri, pendapatan 

masyarakat semakin meningkat sehingga kebutuhan mereka semakin 

terpenuhi. 

c. Perkembangan penerapan teknologi dalam industrialisasi mendorong 

meningkatnya mobilitas penduduk. 

Ilmu pengetahuan dan teknologi semakin membawa dampak yang 

luas terhadap pembangunan ekonomi, bahkan terhadap segala segi 

kehidupan masyarakat secara menyeluruh, perubahan yang terjadi dan 

bersifat mendasar membawa pandangan yang luas. Dengan ilmu 

pengetahuan dan teknologi juga dapat mengatasi berbagai hambatan dan 
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rintangan terhadap usaha pembangunan dan menjadi kegiatan yang 

penting guna untuk meningkatkan kemampuan produksi masyarakat.
43

 

G. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini bertempat di CV. Sogan Batk Rejodani dengan brand 

di Sosial media (sosmed) Sogan Batik Rejodani yang terletak di Dusun 

Rejodani RT 01/RW 01 jalan Palagan Tentara Pelajar km 10 Sariharjo, 

Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. Rejodani merupakan sebuah dusun 

(kampung) yang berada di wilayah Kabupaten Sleman. Terletak kurang 

lebih 5 km arah utara dari Monumen Jogja Kembali.
44

 

2. Jenis Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara utama yang dilakukan seorang 

peneliti untuk mencapai suatu tujuan. Cara tersebut digunakan setelah 

peneliti memperhitungkan kelayakannya ditinjau dari tujuan situasi 

penelitian. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif (qualititative research) adalah penelitian yang ditujukan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 
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sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran orang secara individu 

maupun kelompok.
45

  

Adapun metode yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif. Metode ini digunakan karena beberapa 

pertimbangan yaitu pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih 

mudah apabila berhadapan dengan kenyataan jamak. Kedua, metode ini 

menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dengan 

responden. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan 

diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai 

yang dihadapi.
46

 Jadi, jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif. 

3. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang yang menjadi sumber informasi 

yang dapat memberikan data yang sesuai dengan masalah yang diteliti
47

. 

Dengan demikian subjek penelitian merupakan sumber informasi mencari 

data dan masukan-masukan dalam mengungkapkan masalah penelitian. 

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah sebegai 

berikut: 
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a. Meneger Oprasional Industri Sogan Batik Rejodani dengan Mas Budi 

b. Supervisor Production Industri Sogan Batik Rejodani dengan Mbak 

Linda 

c. Karyawan Industri Sogan Batik Rejodani meliputi: Ibu Asih pembatik 

SBR, Bapak Mujiono penjahit SBR (difabel), Mbak Arinda custemer 

servise. 

Sedangkan obyek dari penelitian yaitu bagaimana peran Industri 

Sogan Batik Rejodani dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat dan 

dampak positif dari adanya industri Sogan Batik Rejodani pada 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

4. Penentuan Informan 

Sebuah penelitian akan mencapai tingkat-tingkat kebenaran sesuai 

dengan maksud dan tujuan penelitian apabila tepat dalam pengambilan 

informan. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan teknik 

purposive untuk mendapat informasi yang tepat, maka peneliti memilih 

manager oprasional Sogan Batik Rejodani sebagai kunci pokok dari 

penggalian informasi, yang mana menurut peneliti maneger mengetahui 

segala masalah atau kegiatan yang berjalan sehari-harinya. Kemudian 

penggalian informasi ditujukan kepada supervisor produksi, yang mana 

menurut peneliti supervisor roduksi mengetahui segala masalah dan 

proses dalam produksi produk SBR. Kemudian penggalian informasi 
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ditujukan pada karyawan Sogan Batik Rejodani. Sebagaimana penggalian 

informasi tersebut atas dasar kriteria yang dibuat oleh peneliti untuk 

mencapai tujuan penelitian.
48

 Adapun informan yang diambil peneliti 

dalam penelitian ini yaitu manager oprasional SBR dan supervisor 

produksi yang digali adalah informasi tentang peran industri SBR dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat dan karyawan yang digali adalah 

informasi tentang dampak positif dari adanya industri SBR dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini tehnik pengumpulan data yang di gunakan 

adalah: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti 

dan responden. Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya jawab 

dalam hubungan tatap muka, sehingga gerak mimik responden 

merupakan pola media yang melengkapi secara verbal.
49

 Wawancara 

dalam penelitian ini adalah wawancara terpimpin yaitu wawancara 

yang menggunakan panduan pokok-pokok masalah yang diteliti. Ciri 

pokok wawancara terpimpin ialah bahwa pewanwancara terkait suatu 
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fungsi bukan saja sebagai pengumpul data relevan dengan maksud 

penelitian yang telah dipersiapkan, serta ada pedoman atau panduan 

pokok-pokok masalah yang akan diselidiki akan memudahkan dan 

melancarkan jalannya wawancara.
50

 

Wawancara yang peneliti lakukan terhadap Manager oprasional 

dan karyawan SBR adalah secara face to face atau bertatap muka 

secara langsung dan data yang digali dalam penelitian ini melalui 

teknik wawancara tersebut adalah peran Industri Sogan Batik Rejodani 

dan dampak positif adanya industri Sogan Batik Rejodani dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

b. Observasi 

Teknik pengumpulan data dengan teknik observasi digunakan 

bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, 

gejala-gejala kerja dan bila responden yang diamati tidak terlalu 

besar.
51

 Tehnik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

mengamati secara langsung dengan teliti. Metode yang digunakan 

adalah observasi partisipan, tetapi hanya partisipan sebagian artinya 

peneliti disini hanya sebatas mengamati dan sebagai penanya, jadi 

tidak terjun langsung dalam kegiatan industri yang mereka lakukan. 
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Observasi yang peneliti lakukan yaitu dengan cara mengamati para 

karyawan yang sedang bekerja di Industri Sogan Batik Rejodani. 

c. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan karena sebagian besar data dan 

fakta tersimpan dalam bentuk dokumentasi. Sifat utama data ini tak 

terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada 

peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi
52

. Teknik ini 

digunakan juga untuk memperkuat data yang diperoleh dari kedua 

teknik di atas. Dokumentasi yang peneliti maksud yaitu dengan 

pengambilan gambar, dan juga arsip-arsip yang dapat melengkapi data 

yang dibutuhkan oleh penulis seperti data karyawan, foto, dan lain-

lain. Dalam penelitian ini dokumentasi yang diambil oleh peneliti 

yaitu foto, dokumen struktur, dokumen profil SBR.  

6. Validitas Data 

Validitas merupakan derajat ketetapan antara data yang terjadi 

dengan objek yang diteliti dengan daya yang dapat dilaporkan oleh 

peneliti.
53

  Terdapat banyak cara untuk mengukur keabsahan data, cara 

yang digunakan untuk mengetahui kevalidan data yang diperoleh 

dilapangan dengan menggunakan teknik triangulasi. 
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Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain.
54

 Di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Menurut Lexy J. 

Moleong dalam bukunya yang berjudul metodologi penelitian kualitatif, 

triangulasi meliputi sumber, teori dan metode.
55

 Adapun triangulasi yang 

peneliti pakai yaitu gabungan antara triangulasi sumber dan metode, 

yaitu:  

a. Membandingkan data hasil wawancara dengan observasi. Contoh 

pada proses ini peneliti mewawancarai Mas Budi sebagai meneger 

oprasional SBR dengan memberikan pernyataan terkait 

memberikan fasilitas perlengkapan produksi kepada karyawan. 

Hasil wawancara ini peneliti perkuat dengan observasi di lapangan. 

b. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang tersedia. 

Contoh pada proses ini peneliti mewawancarai Mas Budi sebagai 

meneger oprasional SBR dengan memberikan pernyataan terkait 

pemasaran produk SBR yang melibatkan berbagai rekan media 

dengan komunkasi yang ada. 

c. Membandingkan hasil wawancara dengan wawancara yang sudah 

ada. Contoh pada proses ini peneliti mewawancarai Ibu Asih 
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sebagai pembatik SBR terkait peningkatan ekonomi mereka sejak 

adanya SBR. Hal tersebut peneliti perkuat dengan hasil wawancara 

dengan Bapak Mujiono sebagai penjahit SBR. 

7. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang di peroleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi., dengan mengorganisasikan data lapangan kedalam 

kategori. Menjabarkan dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 

dalam pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, 

dan membuat kesimpulan sehingga dapat dipahamai oleh diri sendiri 

maupun oleh orang lain.
56

 

Adapun proses analisis data pada penelitian ini peneliti memulainya 

dengan pengumpulan data. Peneliti terjun langsung kelapangan untuk 

memperoleh hasil wawancara, pengamatan (observasi), dan dokumentasi. 

Kemudian setelah memperoleh informasi tersebut data dipilih antara yang 

penting dan tidak penting. Kemudian data informasi tersebut dapat 

disusun dengan baik sehingga mudah dipahami dan dimengerti. Adapun 

tahap terakhir yaitu kesimpulan yang berisi tentang hasil penelitian 

tersebut. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian ini, maka peneliti 

akan membagi dalam empat bab yang berbentuk narasi atau uraian, yang 

mana antara bab satu dengan bab yang lainnya tentunya akan saling berkaitan. 

Pada bab pertama, yaitu peendahuluan yang meliputi: penegasan 

judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Pada bab kedua, yaitu membahas tentang gambaran umum lokasi 

penelitian yang meliputi gambaran umum lokasi penetitian, baik secara 

geografis maupun demografis, profil Industri Sogan Batik Rejodani, dan lain 

sebagainya 

Pada bab ketiga, yaitu bab ini menjelaskan tentang isi dari penelitian 

ini. Dimana dalam bab ini menjelaskan bagaimana peran pemberdayaan 

ekonomi masyarakat yang dilakukan oleh Industri Sogan Batik Rejodani itu 

sendiri dan juga dampak positif (secara ekonomi) yang dirasakan oleh 

masyarakat dengan adanya industri batik tersebut. 

Pada bab keempat, yaitu penutup sebagai akhir dari penelitian ini, 

pada bab ini berisi kesimpulan serta saran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penelitian dilaksanakan dan hasil penelitian sudah didapat, 

maka penulis akan menarik kesimpulan mengenai peran Industri Sogan Batik 

Rejodani dalam peningkatan ekonomi masyarakat dan dampak postif adanya 

Industri Sogan Batik Rejodani.Dalam penelitian ini peneliti membahas dua 

pokok bahasan, antara lain: peran yang dilakukan oleh Industri Sogan Batik 

Rejodani dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat dan dampak positif dari 

adanya Industri Sogan Batik Rejodani pada pemberdayaan ekonomi 

masyarakat. 

1. Peran Industri Sogan Batik Rejodani dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat, yakni sebagai berikut: 

a. Fasilitasi merupakan salah satu peran yang dilakukan oleh SBR dalam 

memberdayakan ekonomi masyarakat. Industri SBR dalam melakukan 

peran fasilitasi yaitu pertama, memberikan fasilitas lapangan pekerjaan 

bagi siapa saja yang belum memiliki pekerjaan dan mempunyai bakat 

dalam bidang pekerjaan di SBR. SBR memberikan peluang kerja bagi 

mereka yang benar-benar mau berusaha dan pekerja keras. Dalam 

pemberian fasilitas lapangan pekerjaan SBR bekerja sama dengan pusat 

rehabilitasi Yakkum (yayasan difabel di jalan Kaliurang) dan RC 
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“rehabilitasi sentrum” BRSBD (balai besar rehabilitasi sosial bina 

daksa), SMK Muhammadiah Temanggung dan UII. Kedua, SBR juga 

menberikan fasilitas yaitu menyediakan perlengkapan produksi bagi 

karyawan disana. Dalam penyediaan perlengkapan produksinya SBR 

memberikan fasilitas lebih banyak dari yang dibutuhkan seperti benang 

jarum, kain, lilin batik, napthol dan lain-lain. Hal ini dilakukan oleh 

SBR sebagai langkah awal demi kelancaran dalam proses produksi 

yang akan dilakukan. Dengan menyediakan perlengkapan produksi 

lebih banyak sebagai cadangan juga dapat mengurangi terhambatnya 

proses produksi di SBR. Ketiga, fasilitas yang diberikan SBR yaitu 

pembuatan struktur ketenagakerjaan dan pendataan anggota berserta 

tugas dan tanggungjawabnya di SBR. Hal ini SBR lakukan dengan 

tujuan untuk memperjelas keanggotaan SBR serta memberikan 

kemudahan bagi pembagian tugas karyawaan. Dengan adanya struktur 

tentunya terdapat orang-orang kepercayaan dari SBR yang dapat 

dijadikan kunci pokok dari SBR untuk berkomunikasi antara bidang 

satu dengan yang lainnya. 

b. Motivasi merupakan peran yang dilakukan SBR dalam meningkatkan 

semangat kerja dan menumbuhkan rasa percaya diri kepada karyawan. 

Peran motivasi yang dilakukan oleh SBR melalui dua cara yaitu 

flashback dan cerita inspiratif.Yang mana mana flashback atau kilas 

balik merupakan cara belajar memperbaiki kesalahan dan tidak 
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mengulangi kesalahan yang pernah terjadi sebelumnya, cara ini SBR 

lakukan untuk memberikan gambaran contoh bagi karyawan dalam 

menyikapi setiap permasalahan yang ada di SBR. Cara memotivasi 

yang juga dilakukan oleh SBR adalah dengan cerita inspiratif, cara ini 

dilakukan bertujuan untuk memberikan contoh sebagai panutan bagi 

karyawan dalam bersikap serta memberikan rasa percaya diri kepada 

karyawan untuk terus belajar, terus berusaha seperti dalam cerita yang 

mereka dengarkan. Cerita inspiratif ini sering sekali di berikan kepada 

karyawan seperti cerita tentang kisah-kisah islami, para ulamak dan 

tokoh-tokoh inspiratif dan juga diceritakan kembali tentang perjuangan 

SBR dari awal mula dirintis sampai sekarang. 

c. Networking merupakan peran yang digunakan oleh SBR dalam bidang 

pemasaran. Jaringan dan relasi sangat diperlukan dalam pemasaran di 

industri SBR. Adanya jaringan dan relasi dapat membantu SBR dalam 

pemasaran produk. Karena pada dasarnya pemasaran produk SBR 

semuanya dilakukan dengan menggunakan sosmed atau sosial media 

melalui online shop yaitu facebook dan Instagram.Dalam penggunaan 

jaringan dan relasi SBR juga melibatkan rekan media untuk 

memperkenalkan produk yang mereka miliki. Penggunaan jaringan dan 

relasi memberikan dampak positif bagi SBR karena ketika produk SBR 

semakin dikenal oleh masyarakat maka dapat menimbulkan 

ketertarikan masyaakat dan berminat untuk melakukan pemesanan. Hal 
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tersebut memberikan dampak pada pendapatan yang nanti dapat 

meningkatkan ekonomi karyawan SBR. 

2. Dampak positif dari adanya Industri Sogan Batik Rejodani dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat, yakni sebagai berikut: 

a. Menciptakan lapangan kerja merupakan dampak positif dari adanya 

Industri Sogan Batik Rejodani, yang mana dengan adanya peluang 

kerja baru tentunya dapat membatu mengurangi penggauran. SBR 

dalam menciptakan lapangan kerja memberikan peluang kerja bagi 

siapa saja orang yang memang mau berusaha dan bekerja. Dalam 

penelitian ini peluang kerja yang diberikan oleh SBR yaitu pertama, 

menciptakan peluang kerja untuk difabel, yang mana peluang kerja ini 

diberikan kepada mereka yang mau berusaha menjadi lebih baik lagi, 

mau bekerja keras dan mandiri. Kedua, memberikan peluang kerja 

kepada masyarakat sekitar tempat Industri SBR dan masyarakat dari 

luar daerah tempat industri, yang mana peluang kerja ini diberikan 

kepada mereka yang memang benar-benar mau belajar. 

b. Meningkatkan Ekonomi Masyarakat merupakan dampak postif dari 

peran yang dilakukan oleh SBR, karena dengan adanya SBR 

masyarakat mendapatkan pekerjaan dan dari pekerjaan tersebut 

masyarakat mendapatkan penghasilan dan dengan bagitu pendapatan 

masyarakat semakin bertambah dari puluhan ribu rupiah sampai ratusan 

ribu rupiah. 
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c. Meningkatkan Etos Kerja merupakan dampak positif yang timbul dari 

adanya peran motivasi yang dilakukan oleh Industri SBR, dengan 

memberikan motivasi kepada karyawan dapat menumbuhkan semangat 

baru yang dapat mendorong karyawan untuk terus berjuang dan 

berkarya. Memotivasi dengan cara bercerita tentang tokoh inpratif 

dapat memberikan gambaran tentang langkah-lagkah yang dapat 

masyarakat lakukan untuk mewujudkan mimpi mereka selanjutny dan 

dari memotivasi dengan cara mengingat kembali kejadian atau masalah 

yang pernah dialami memberikan pelajaran berharga bagi masyarakat 

untuk tidak melakukan kesalahan yang sama seperti sebelumnya. 

Pemberdayaan yang dilakukan oleh Industri Sogan Batik rejodani 

dikatakan berhasil, karena SBR sudah dapat meningkatkan harkat dan 

martabat serta memampukan dan memandirikan masyarakat dengan 

memotivasi, mengembangkan kesadaran, memperkuat potensi untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat. 

B. Saran 

Setelah penelitian selesai dilakukan, peneliti mencoba memberikan 

masukan dan saran kepada pihak Industri Sogan Batik Rejodani supaya 

nantinya bisa lebih baik dalam menagani masalah SBR dan juga bisa 

mengetahui kekurangan-kekurangan yang harus diperbaiki untuk 

perkembangan selanjutnya dengan pemanfaatan potensi yang dimiliki SBR. 

Adapun sarannya sebagai berikut: 
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1. Industri SBR harus tetap mempertahankan kualitas keunikan produknya. 

Dimana keunikan kualitas produk SBR terletak pada pengembangan motif 

batik yang bernuansa islami dengan menciptakan batik bermotif unik yaitu 

tentang kisah-kisah sejarah masuknya islam ke bumi nusantara. 

2. Menjaga ketradisionalan teknologi perlengkapan menjahit dan membatik. 

Dengan terus menjaga dan melestarikan tradisi membatik dan menjahit 

menggunakan cara tradisional dapat memberikan inspirasi kepada 

masyarakat bahwa cara tradisonal itu masih bisa efektif digunakan di era 

modern dimana semuanya bisa terjadi dengan cepat dan secara instan.  

3. Menambah kuantitas peluang kerja bagi para difabel. Karena dengan 

melakukan hal tersebut dapat memberikan kesempatan bagi para difabel 

untuk merasakan hal-hal dan kegiatan yang biasa dilakukan oleh orang-

orang pada umumnya. 

4. Menata kembali ruangan produksi SBR supaya bisa lebih terlihat rapi dan 

nyaman digunakan baik oleh para karyawan dan juga pengunjung SBR 

yang mau belajar dan mengenal lebih banyak tentang cara produksi SBR. 

5. Lebih inovatif lagi dalam pemasaran dan pengenalan produk baik secara 

online maupun offline. Dengan terus mengembangkan kreativitas dalam 

pemasaran produk tentunya dapat menumbuhkan banyak perhatian dan 

ketertarikan customer pada produk SBR.  
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LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

Peran Industri Sogan Batik Rejodani dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat di Dusun Rejodani Desa Sariharjo Kecamatan Nganglik Kabupaten 

Sleman Yogyakarta 

A. Untuk Manager Oprasional dan Supervisor Produksi SBR 

1. Kapan berdirinya SBR? 

2. Siapa perintis SBR? 

3. Bagaimana sejarah berdirinya SBR? 

4. Bagaimana profil SBR? Visi, misi, tujuan, struktur, ketenagakerjaannya? 

5. Bagaimana proses produksi SBR? 

6. Bagaimana cara pemasaran produk SBR? 

7. Ada berapa karyawan yang ikut struktur SBR? 

8. Bagaimana cara menjadi karyawan SBR? 

9. Bagaimana pengalaman kerja di SBR? 

10. Ada berapa karyawan yang bekerja di RSB? 

11. Darimana mereka berasal? Warga sekitar atau luar daerah? 

12. Bagaimana peran SBR? 

13. Apa saja fasilitas yang diberikan SBR kepada karyawan? 

14. Apa sering mengadakan job fair? 

15. Apa ada syarat tertentu untuk bekerja di SBR? 



 
 

16. Ada berapa banyak pekerja difabel di SBR? 

17. Apa diadakan seleksi dalam penerimaan karyawan difabel? 

18. Apakah warga sekitar SBR banyak yang tertarik untuk bekerja di SBR? 

19. Kebanyakan warga sekitar jadi apa di SBR? 

20. Bagaimana untuk tempat tinggal karyawan dari luar daerah? 

21. Bagaimana cara SBR dalam meningkatkan kualitas pekerja? 

22. Apa saja cara yang dilakukan SBR dalam memotivasi karyawan? 

23. Apakah perubahan dari karyawan setelah diberikan motivasi? 

24. Apa sering terjadi permasalahan pada sesama karyawan SBR? 

25. Apa yang menjadi keunikan produk SBR? 

26. Sudah berapa besar SBR dikenal di masyarakat? 

27. Apa saja strategi yang SBR lakukan supaya produk yang dimiliki SBR semakin  

dikenal oleh masyarakat? 

28. Apa saja media yang SBR gunakan? 

29. Apakan adanya rekan media sangat membantu bagi SBR dalam pemasaran 

produk? 

30. Darimana saja relasi yang dipunyai SBR? 

31. Apa saja kegiatan SBR di luar tempat industri? 

B. Untuk karyawan SBR 

1. Darimana asalnya? 

2. Dimana tempat tinggal sekarang? 

3. Dimana tempat bekerja sebelum di SBR? 



 
 

4. Bagaimana bisa menjadi karyawan SBR? 

5. Apa ada syarat tertentu pada saat ingin menjadi karyawan SBR? 

6. Bagaimna tanggapan saudara/i dengan adanya SBR? 

7. Bagaimana perasaan saudara/i bisa bekerja di SBR? 

8. Apa saja pengalaman yang didapat saat bekerja di SBR? 

9. Apa saja fasilitas yang diberikan oleh SBR? 

10. Rutinitas apa saja yang biasa dilakukan SBR pada saat di luar jam kerja? 

11. Bagaimana cara SBR dalam meningkatkan semangat karyawan? 

12. Apa saja motivasi yang biasa SBR berikan? 

13. Bagaimna perasaan saudara/I setelah dimotivasi? Apa bisa mendorong saudara/I 

untuk berubah? 

14. Apa dengan cara tersebut saudara/i sudah termotivasi? 

15. Bagaimana dampak positif dari adanya SBR? 

16. Apakan SBR memberikan peluang? Bagi warga sekitar atau luar tempat industri? 

17. Apakah SBR sangat membantu dalam perekonomian saudara/i? 

18. Bagaimana kondisi perekonomian saudara/I setelah bekerja di SBR? 

19. Apakan SBR membantu dalam peningkatan ekonomi saudara/i? 

 

 

 



 
 

PEDOMAN OBSERVASI 

Peran Industri Sogan Batik Rejodani  

dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Dusun Rejodani Desa Sariharjo 

Kecamatan Nganglik Kabupaten Sleman Yogyakarta 

 

No Pedoman Keterangan 

1. Mengamati kegiatan karyawan SBR Kegiatan produksi dan kegiatan 

rutinitas yang dilakukan SBR 

2. Mencari tahu peran industri SBR 

dalam  pemberdayaan ekonomi 

masyarakat 

Peran apa saja yang dilakukan SBR 

3. Mengamati keadaan karyawan SBR Tingkah laku dan prilaku karyawan 

saat bekerja 

4. 

4. 

Mengetahui dampak positif adanya 

industri SBR dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat 

Melihat keadaan karyawan SBR 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

Gambar 9: Perlengkapan Menjahit. 
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Gambar 10: Perlengkapan membatik. 

 

Gambar 11: Proses Membatik. 
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Gambar 12: Proses Pewarnaan / Pencelupan ( larutan napthol-garam-

pelorotan-pengeringan). 
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 Gambar 13: proses produksi (pemotong kain adalah seorang difabel 

“tuna rungu”). 

 

 

Gambar 14: Finishing dan Packing. 
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Gambar 15: Ruangan CS dan Mushola SBR 

 

Gambar 16: Koleksi Gallery SBR 

 

Gambar 17: Fashion Show SBR 24 Agustus 2016 
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